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SUMMARY

AFRINA. The Effect of Fosfore Dose on Aloe vera (Aloe vera Linn) Growth in

SYAWAL and ASTUTIPeat Soil (Supervised by YERNELIS

KURNIANINGSIH).

The research was intended to know the effect of fosfore dose of Aloe vera

(Aloe vera Linn) growth in peat soil, and find the best dose of fosfore to the Aloe

vera growth in peat soil.

The research was carried out in the Research Station of Agriculture,

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya. The research was started

from May to August 2013.

The method that used in this research was Complete Randomized Design

(CRD) consisted of five treatments. The treatment were Pi ( 9 g fosfore/polybag),

P2 (12 g fosfore/polybag), P3 (15 g fosfore/polybag), P4 (18 g fosfore/polybag),

and P5 (21 g/fosfore/polybag), repeated five times, so that there are 25 treatment

units.

The result showed there was significant effect on the parameter increase 

the number of long leaf. Dose of fosfore 21 g/polybag gave the maximum results 

on the growth of Aloe vera.



RINGKASAN

AFRINA. Pertumbuhan Tanaman Lidah Buaya (Aloe vera L) Pada Pemberian 

Pupuk Fosfor Di Tanah Gambut (dibimbing oleh YERNELIS SYAWAL dan 

ASTUTI KURNIANINGSIH).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan tanaman lidah 

buaya (Aloe vera L) terhadap pemberian pupuk fosfor pada tanah gambut dan 

mengetahui dosis fosfor terbaik untuk pertumbuhan tanaman lidah buaya pada 

tanah gambut.

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Jurusan Budidaya

Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya. Penelitian ini

dilaksanakan mulai dari bulan Mei sampai dengan Agustus 2013.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak

Lengkap (RAL) yang terdiri dari enam perlakuan. Perlakuan tersebut adalah Pi (9

g fosfor/polibag), P2 (12 g fosfor/polibag), P3 (15 g fosfor/poiibag), P4 (18 g

fosfor/polibag) dan P5 (21 g fosfor/polibag) yang diulang sebanyak lima kali

sehingga ada 25 unit perlakuan. Sehingga seluruh perlakuan berjumlah 100

tanaman.

Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh nyata takaran dosis fosfor 

terhadap parameter pertambahan jumlai pelepah tanaman. Perlakuan dosis fosfor 

12 g/polibag merupakan hasil yang maksimal untuk pertumbuhan lidah buaya 

pada tanah gambut.
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I.PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Tanaman lidah buaya (Aloe vera L) merupakan salah satu tanaman yang 

telah lama dikenal oleh kalangan masyarakat sebagai tanaman obat yang biasa 

ditanam di pekarangan. Dewasa ini lidah buaya terkenal sebagai bahan baku, 

kosmetika, obat, dan minuman sehingga permintaannya selalu meningkat 

(Sudarto, 1997). Tanaman ini mendapat julukan “The Miracle Plant” atau 

ajaib karena memiliki banyak manfaat dan khasiat bagi kehidupan 

manusia (Wahyuno dan Koesnandar, 2002).

Lidah buaya merupakan tanaman asli Afrika, tepatnya Ethiopia, yang 

termasuk suku Liliaceae. Di Indonesia, tanaman ini sudah lama ditanam oleh 

penduduk. Penanaman secara khusus dan besar-besaran belum umum dilakukan, 

kecuali di beberapa tempat. Namun semakin meluasnya penggunaan lidah buaya 

dan meningkatnya permintaan sebagai bahan baku obat dan kosmetika, 

penanamannya pun mulai dilaksanakan secara intensif (Sudarto, 1997).

Sentra produksi lidah buaya di Indonesia saat ini terdapat di kota 

Pontianak Kalimantan Barat, yang umumnya ditanam di lahan gambut. Budidaya 

tanaman lidah buaya di kota Pontianak, mampu menghasilkan produksi 5,48 

kg/m2 pada tahun 2011, hal tersebut mengalami kenaikan 10,26% dibandingkan 

dengan tahun 2010, yaitu 4,97 kg/m2 (Badan Pusat Statistik dan Direktorat 

Jenderal Hortikultura, 2011).

tanaman

1
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Pengembangan lidah buaya di lahan gambut menghadapi berbagai kendala 

terutama yang berkaitan dengan tingkat kesuburan gambut yang rendah, yaitu 

rendahnya pH, kapasitas tukar kation (KTK) yang tinggi sehingga kation - kation 

Ca, Mg, K, dan Na digantikan oleh ion H* pada kompleks jerapan (sehingga 

tanah gambut bereaksi masam ketika gugus reaktif karboksil dan fenol yang 

mendominasi komplek jerapan tersebut terdisasosiasi), kejenuhan basa rendah, 

dan tingkat serangan patogen tanah yang disebabkan oleh Erwinia chrysanthemi 

(penyebab busuk lunak) dan Fusarium sp (penyebab busuk kering) (Rianto dan 

Sarbino, 2003).

Ketersediaan unsur-unsur hara dalam tanah untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman akan semakin berkurang seiring dengan pertambahan 

waktu. Salah satu cara memelihara dan menjaga ketersediaannya dalam tanah 

adalah penambahan unsur hara melalui pemberian pupuk. Pemupukan merupakan 

upaya untuk memperbaiki nutrisi dalam tanah. Leiwakabessy dan Sutandi (2004) 

menyatakan bahwa pemupukan bertujuan untuk mendorong pertumbuhan 

tanaman dan meningkatkan produksi. Lidah buaya perlu dipupuk untuk 

pertumbuhan maksimal. Komposisi per tanaman 200 gram pupuk kandang, 20 

gram pupuk urea, 10 gram pupuk TSP danlO gram pupuk KC1. Ketiganya tetap 

diberikan dengan dosis serupa setiap 2 bulan (Noverita, 2005).

Fosfor (P) merupakan salah satu unsur hara makro yang dibutuhkan oleh 

tanaman dalam jumlah yang banyak. Unsur P diserap tanaman dalam bentuk ion 

fosfat. Sumber fosfor antara lain, pupuk TSP, SP-36, pupuk kompos, dan pupuk 

kandang. Sejumlah peneliti menjelaskan bahwa pemupukan P mempengaruhi
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pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Hal ini disebabkan karena unsur P 

berperan dalam proses pembelahan sel, proses asimilasi, dan respirasi, 

pertumbuhan akar, dan merupakan bagian asam nukleat dan sumber energi dalam 

bentuk ATP dan ADP (Hardjowigeno, 2003).

Menurut Salisbury dan Ross (1995) fosfor merupakan bagian esensial dari 

banyak gula fosfat yang berperan dalam nukleotida seperti RNA dan DNA, serta 

bagian dari fosfolipid pada membran. Fosfor berperan penting dalam metabolisme 

energi. Peran fosfat dalam tanaman adalah menstimulir proses pembentukan 

bunga, buah, dan biji serta memperbaiki mutu atau kualitas buah.

Pemberian pupuk anorganik (pupuk fosfor) perlu diimbangi dengan 

pemberian pupuk organik, karena pupuk organik dapat memperbaiki struktur 

tanah, meningkatkan daya serap tanah terhadap air, menjaga keseimbangan 

kehidupan biotik di dalam tanah, serta sumber hara bagi tanaman. Pupuk organik 

memiliki komposisi kandungan unsur hara yang lengkap, tetapi jumlah unsur 

haranya masih rendah. Kelebihan pupuk organik adalah bahan kandungan

organiknya cukup tinggi (Wahyuno dan Koesnandar, 2002). Pupuk organik yang

sering digunakan dalam budidaya lidah buaya adalah pupuk kandang (contohnya

pupuk yang berasal dari kotoran ayam dan sapi), pupuk kompos dan pupuk abu

bakaran.

Hasil penelitian Supriyadi (2001) menunjukkan bahwa dosis pupuk yang 

terbaik untuk tanaman lidah buaya adalah 50 g urea/tanaman, 18 g SP-36 

/tanaman dan 20 g KCl/tanaman. Budidaya tanaman lidah buaya pada tanah 

gambut dalam polibag, belum banyak diteliti. Diperlukan suatu penelitian untuk

i
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mengetahui dosis optimum pupuk Fosfor terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman lidah buaya pada tanah gambut.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui kebutuhan dosis pupuk Fosfor yang terbaik untuk 

pertumbuhan dan hasil tanaman lidah buaya (Aloe vera L) pada tanah gambut.

C. Hipotesis

Diduga pemberian pupuk Fosfor dengan dosis 18 g/polibag berpengaruh

baik pada pertumbuhan dan hasil tanaman lidah buaya (Aloe vera L).
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